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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya motivasi belajar dan hasil belajar 

siswa di kelas IV SD Negeri 25 Koto Panjang Kota Padang. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar Matematika kelas 

IV SD Negeri 25 Koto Panjang Kota Padang, dengan menggunakan model 

Problem Based Learning. Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas 

(PTK). Subjek penelitian berjumlah 28 orang siswa, instrumen penelitian yang 

digunakan adalah lembar observasi aktivitas guru, angket motivasi belajar siswa 

dan lembar tes hasil belajar siswa. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, 

masing-masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan dengan tes pada akhir 

masing-masing siklus. Pada angket motivasi belajar siswa mengalami 

peningkatan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siklus I analisis 

aktivitas guru sebesar 81% dan pada siklus II sebesaar 95,5% atau mengalami 

peningkatan sebesar 14,5%. Dapat dilihat dari rata-rata persentase angket motivasi 

belajar siswa pada siklus I sebesar 79,07% dan siklus II sebesar 88,67% atau 

mengalami peningkatan sebesar 9,6%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar siswa meningkat, dimana siklus I sebesar 

51,85% dan siklus II sebesar 89,29 yang mana mengalami peningkatan sebesar 

37,44%. Dengan demikian sangat jelas motivasi belajar dan hasil belajar siswa 

kelas IV SD N 25 Koto Panjang Kota Padang  dapat ditingkatkan dengan 

menerapkan Problem Based Learning.  

Kata kunci: model Problem Based Learning, motivasi belajar, hasil belajar, 

dan matematika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 Pendidikan merupakan suatu proses yang dijadikan kebutuhan dasar bagi 

manusia, maka dari itu pemerintah membentuk suatu kebijakan dan aturan dalam 

undang undang agar setiap individu mendapatkan pendidikan. Pendidikan juga 

menjadi investasi jangka panjang yang memerlukan usaha dan dana yang cukup 

besar, hal ini diakui oleh semua orang atau suatu bangsa demi kelangsungan masa 

depannya.  

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang sangat 

berperan dalam mencerdaskan bangsa, dengan sumber daya manusia (SDM) yang 

cerdas maka secara otomatis kemajuan suatu bangsa akan semakin cepat. 

Pendidikan dasar khususnya di sekolah dasar sangat menentukan langkah 

seseorang dalam melanjutkan jenjang pendidikannya. Penyelenggaraan 

pendidikan harus mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, 

peningkatan mutu serta relevansi dan efesiensi manajemen pendidikan untuk 

mengahdapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, 

nasional, dan global sehingga perlu dilakukan pembaharuan pendidikan secara 

terncana, terarah, dan berkesinambungan.  

Hearti (dalam Trimahesri, & Hardini, 2019 : 1) mengemukakan bahwa 

Pendidikan memiliki peranan dalam menghasilkan sumber daya manusia (SDM) 
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yang berkualitas untuk pembangunan bangsa dan negara. Pendidikan memegang 

peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas 

dan mampu berkompetisi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

sehingga pendidikan harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya untuk 

memperoleh prestasi belajar yang maksimal. Hal tersebut dapat dicapai dengan 

terlaksananya pendidikan yang tepat waktu dan tepat guna untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Tujuan operasional pendidkan sekolah dasar adalah memberi bekal 

kemampuan dasar membaca, menulis dan berhitung, keterampilan dasar yang 

bermanfaat bagi siswa sesuai dengan tingkat perkembangannya. Agar tujuan 

pembelajaran anak sekolah dasar tercapai salah satunya dapat memberikan 

motivasi kepada peserta didik. 

Seiring dengan pendapat dari Wahab (2016 : 127) Motivasi belajar adalah 

keseluruhan dorongan, keinginan, kebutuhan, dan daya sejenis yang 

menggerakkan perilaku seseorang. Dalam arti lebih luas, motivasi diartikan 

sebagai pengaruh dari energi dan arahan terhadap perilaku yang meliputi 

kebutuhan, minat, sikap, keinginan, dan perangsang. Motivasi juga memiliki 

peran yang sangat penting dalam pembelajaran, baik dalam proses maupun 

pencapaian hasil agar hasil belajar siswa tidak rendah. 

Berdasarkan nilai siswa yang diberikan oleh wali kelas, dari jumlah siswa 28 

orang, 14 siswa yang memiliki nilai lebih dari KKTP, KKTP adalah Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran, sedangkan siswa yang memiliki nilai kurang 

dari KKTP berjumlah 14 orang. Meninjau dari data tersebut maka diperlu 
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peningkatkan kualitas hasil belajar matematika  siswa kelas IV SDN 25 Koto 

Panjang. 

Tabel 1. Nilai Sumatif Tengah Semester Ganjil Matematika kelas IV 

25 Koto Panjang Kota Padang 

Jumlah 

Siswa 

Nilai Sumatif Matematika Pencapaian 

KKTP 

28 Siswa Tertinggi Terendah KKTP Nilai ≥ 

80 

Nilai < 

80 

100 18 80 14 14 

Sumber : Wali Kelas SDN 25 Koto Panjang Kota Padang  

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas IV di SDN 25 Koto 

Panjang, untuk mengetahui mengenai motivasi belajar siswa dan hasil belajar 

yang masih rendah. Hal ini terlihat dari masalah-masalah seperti kurang keinginan 

siswa dalam belajar matematika. Karena siswa menganggap matematika adalah 

mata pelajaran yang sangat sulit sehingga masih banyak siswa yang tidak 

menyukai untuk belajar matematika. Hasil observasi dalam melaksanakan proses 

pembalajaran guru cenderung menggunakan metode tanya jawab, dan kemudian 

guru memberikan latihan atau tugas kepada siswa. 

Rendahnya motivasi belajar siswa juga berpengaruh pada hasil belajar 

siswa ini terjadi karena dipengaruhi dari penggunaan model pembelajaran yang 

kurang menarik bagi siswa. Motivasi siswa sesungguhnya berkaitan juga dengan 

keinginan siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Motivasi sangat 

diperlukan bagi tercapainya proses pembelajaran dikelas efektif. Hal ini 
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disebabkan karena pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih berpusat pada 

guru dan tanpa adanya upaya pembangkitan kepekaan siswa dalam belajar.  

Dari permasalahan yang ditemukan, dalam pelajaran matematika sebagian 

besar siswa masih banyak kurang tertarik dengan pelajaran matematika. Karena 

masih ada siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dan juga 

hanya beberapa siswa yang menyukai pelajaran matematika. Dilihat ketika 

pembelajaran berlangsung hanya siswa itu-itu saja yang mau tampil ke depan dan 

hanya siswa itu-itu saja yang berani menjawab pertanyaan guru dalam proses 

pembelajaran. Ini berarti motivasi belajar siswa terhadap matematika masih 

kurang. Dengan memperhatikan kondisi tersebut maka guru dituntut untuk 

melakukan perbaikan yaitu dengan cara memilih model pembelajaran yang akan 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran yang akan dipilih 

tersebut hendaknya melibatkan siswa secara aktif sehingga dapat menimbulkan 

motivasi belajar siswa. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih menggunakan model Problem 

Based Learning meliputi beberapa ciri utama yaitu pengajuan pertanyaan atau 

masalah, memusatkan pada keterkatitan antar disiplin, penyelidikan autentik, 

kejarsama dan mengasilkan karya serta peragaan. Sedangkan peranan guru dalam 

model Problem Based Learning adalah mengajukan pertanyaan, membimbing 

penyelidikan dan dialog. Selain itu guru memberikan dukungan dan dorongan 

yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan intelektual siswa. Pembelajaran 

berdasarkan masalah hanya terjadi jika guru dapat menciptakan lingkungan kelas 

yang terbuka dan dapat membimbing pertukaran gagasan. Pembelajaran 
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berdasarkan masalah juga dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 

aktivitas belajar siswa baik secara individual maupun kelompok.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat diberikan konstribusi dalam 

meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar matematika siswa yaitu 

menerapkan model Problem Based Learning. Melalui model ini, siswa berperan 

aktif karena mereka diberikan kebebasan untuk mempelajari dan menyelesaikan 

permasalahan yang diajukan. Dengan aktifnya para peserta didik akan mengalami, 

menghayati dan bisa menarik pelajaran dari aktifitas yang mereka lakukan sendiri.  

Sejalan dengan hasil penelitian Astari, dkk (2018:2) yang menyatakan 

bahwa efektifitas pengguna model Problem Based Learning berpengaruh terhadap 

hasil belajar, karena melalui pembelajaran ini peserta didik belajar bagaimana 

menggunakan konsep dan proses interaksi untuk menilai apa yang mereka 

ketahui, mengidentifikasi apa yang ingin diketahui, mengumpulkan informasi dan 

secara kolaborasi mengevaluasi hipotesisnya berdasarkan data yang dikumpulkan. 

Pada PBL masalah yang disajikan, tetapi siswa dihadapkan dengan 

permasalahan yang membangkitkan rasa keingintahuan untuk memiliki 

penyelidikan sehingga dapat menemukan sendiri jawabannya, dan mengemukakan 

hasil pada orang lain.  

Berdasarkan latar belakang maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “ 

Penerapan Model Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 

dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN 25 Koto Panjang Kota Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan gambaran latar belakang peneliti, maka penulis mengidentivikasi 

masalah yang akan diteliti sebagai berikut : 

1. Rendahnya motivasi belajar siswa yang berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran matematika di kelas IV SDN 25 Koto 

Panjang. 

2. Guru belum optimal dalam menerapkan model pembelajaran. Sehingga 

kurang perhatiannya siswa ketika guru menjalaskan materi pelajaran, 

yang membuat siswa kurang aktif dalam pembelajaran. 

3. Masih banyak siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru. 

4. Partisipasi siswa rendah, dilihat dari hanya siswa-siswa itu saja yang 

berani untuk tampil ke depan dan menjawab pertanyaan dari guru. 

C. Pembatasan Masalah 

Bergerak dari latar belakang yang sudah dijabarkan oleh peneliti. Peneliti 

hanya fokus dalam penerapan model Problem Based Learning untuk 

meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran 

matematika IV SDN 25 Koto Panjang. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batarsan masalah diatas, maka rumusan masalah ini adalah : 

1. Bagaimana penerapan model Problem Based Learning dapat 

meningkatkan motivasi belajar  siswa kelas IV SDN 25 Koto Panjang? 
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2. Bagaimana penerapan model Problem Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 25 Koto Panjang? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan model Problem Based Learning 

dapat meningkatkan motivasi siswa kelas IV SDN 25 Koto Panjang. 

2. Untuk mendeskripsikan penerapan model Problem Based Learning 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN 25 Koto Panjang. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari diadakan penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu dibidang 

pendidikan sedikit banyaknya dan memberikan saran jalan keluar lain 

yang mungkin dapat digunakan dalam proses pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

Harapan dari dilakukannya penelitian ini ialah mampu memberikan 

manfaat bagi banyaknya pihak, diantaranya :  

a. Bagi Guru/Pendidik. 

Bagi guru untuk sebagai bahan masukan dalam meingkatkan dan 

memperbaiki kualitas pembelajaran diklas melalui penerapan model 

Problem Based Learning. 

b. Bagi Siswa 
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Diharapkan siswa dapat melakukan proses belajar dengan lebih 

menyenangkan dan dapat meningkatkan hasil dan motivasi belajar siswa 

dalam pembelajaran. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan masukan kepada kepala sekolah untuk terus memperbaiki 

mutu sekolah, salah satunya meningkatkan motivasi belajar matematika 

siswa serta meningkatkan kualitas pendidikan. 

d. Bagi peneliti 

Bagi peneliti sebagai bahan pengayaan agar wawasan semakin meningkat 

khususnya dalam menambah pengatahuan dan dapat dijadikan sebagi 

referensi bagi peneliti yang akan meneliti masalah-masalah penelitian 

yang relevan.  


